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KATA PENGANTAR

Jurnal arkeologi “Siddhayatra” Volume 11 Nomor 1 ini menyajikan sembilan
makalah yang sémuanya pernah dipresentasikan dalam Lokakarya Pehgelolaan
Warisan Budaya Kota Palembang tanggal 30 — 31 Mei 2006. Namun, dalam acara
tersebut tidak semua pemrasaran menyampaikan gagasannya dalam bentuk makalah,
sehingga tidak semuanya dapat diterbitkan.

Dalam makalah-makalah lokakérya tersebut muncul gagasan-gagasan tentang
pengelolaan warisan budaya K ota Palembang yang dikemas dalam konsep revitalisasi,
konservasi, dan preservasi. Konsep-konsep tersebut relevan dengan keadaan warisan
budaya kota Palembang yang selama ini belum dikelola secara optimal. Selain itu,
para pemrasaran sependapat pula bahwa dalam pengelolaan warisan budaya Kota
Palembang diperlukan kerja sama semua stake holder, sehingga teruwujud

pemanfaatan warisan budaya yang berwawasan pelestarian.

Akhir kata redaksi berharap penerbitan ini dapat meningkatkan kepedualian kita

terhadap warisan budaya Indonesia umumnya dan Kota Palembang khususnya.
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TINGGALAN BUDAYA MASA LAMPAU DI PALEMBANG: MANFAATNYA UNTUK
PENGEMBANGAN WISATA BUDAYA DALAM KONTEKS IMT-GT

Bambang Budi Utomo!
Abstrak

Pada mulanya Palembang merupakan merupakan pemukiman sederhana dan kemudian berkembang
menjadi pemukiman yang kompleks. Pada mulanya Palembang merupakan sebuah pemukiman
kecil tempat orang melakukan aktivitas pertanian dan perniagaan dan kemudian pada masa
Sriwijaya berkembang menjadi sebuah kota menurut kriteria yang dikemukakan oleh Gordon
Childe(1979). Ibukota Sriwijaya berada di kawasan sekitar Gedingsuro. Kerajaan Islam yang
didirikan oleh Ki Gede ing Suro kembali menjadikan kawasan tersebut, tepatnya di area PT Pusri,
menjadi ibukotanya. Selanjutnya karena dampak aktivitas politik VOC, pusat kota berpindah ke
Beringin Janggut dan akhirnya ke Benteng Kuto Besak. Ketika pemerintah Hindia Belanda
menjadikan Palembang sebagai gemeente, di Palembang didirikan bangunan-bangunan rumah
kantor, rumah Belanda, dan rumah sakit. Kekayaan sejarah dan tinggalan arkeologi kota Palembang
perlu dikembangkan dalam kerangka kawasan pertumbuhan IMT-GT yang wilayahnya memiliki
kedekatan hubungan sejarah dan budaya.

Kata kunci : tinggalan masa lampau, Palembang, pengembangan wisata

PENGANTAR

“Semoga tenteram dan makmur ............
Pada tanggal 16 Juni 682 dengan mudah dan
kegembiraan ia datang dan mendirikan
perkampungan, dan jadi Uriwijaya menang,
perjalanan berhasil dan menjadi makmur
seterusnya”.

Inilah catatan bersejarah paling lengkap,
memuat hari-hari bersejarah bagi Dapunta
Hyang yang mendirikan sebuah perkampungan
dan sekaligus menjadikannya sebagai pusat
pemerintahan Uriwijaya. Lebih dari 13 abad
kemudian, perkampungan yang dibangun itu
telah berkembang menjadi sebuah kota besar
yang bernama Palembang.

Bagaimana perkampungan itu terus
berkembang menjadi besar? Perkembangan
lokasi Palembang sebagai pusat pemerintahan
Uriwijaya lebih masuk akal kalau dianggap
faktor setempat berupa jaringan komunikasi
dan kegiatan lalu-lintas, tukar menukar
informasi dan bahan dengan frekuensi tinggi

sudah terbentuk lebih dahulu, dan sudah
berhasil mendorong manusia setempat untuk
maju.

Pada awalnya Palembang, yang entah apa
nama pada awalnya, merupakan sebuah
permukiman kecil tempat orang melakukan
segala macam aktivitas, baik bertani ataupun
berniaga. Lokasi ini lama kelamaan terus
berkembang dan kemudian pada masa
Uriwijaya telah layak disebut sebagai sebuah
kota

Kota merupakan hasil perkembangan
bentuk permukiman. Mulai dari permukiman
yang sederhana sampai ke permukiman yang
kompleks. Suatu bentuk permukiman dapat
disebut kota apabila memiliki kriteria-kriteria
tertentu. Namun, untuk menentukan kriteria-
kriteria itu sangat tidak mudah, sehingga sering
menimbulkan perbedaan pendapat. Gordon
Childe (1979:12-17) mengajukan pendapat
mengenai beberapa kriteria sebuah kota, yaitu:
1. Ukuran kota lebih luas dan jumlah

penduduk lebih padat jika dibandingkan
dengan permukiman sebelumnya;
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2. Komposisi dan fungsi penduduk kota sudah
berbeda dengan penduduk desa;

3. Produser-produser primer harus membayar
pajak pada raja;

4. Adanya monumental public building,

5. Adanya kelas-kelas penguasa (pendeta,
pemimpin-pemimpin sipil, militer, dan
pengawal)

6. Telah dikenal tulisan;

Telah dikenal pencatatan (administrasi);

8. Banyak spesialis, antara lain artis, tukang,
pengrajin, dan pemabhat.

9. Mengenal perdagangan jarak jauh; dan

10. Banyak ahli.

N

Meskipun kriteria-kriteria ini bukan
merupakan ketentuan yang berlaku mutlak,
akan tetapi apa yang diajukan oleh Gordon
Childe ini dapat memberikan gambaran
mengenai pengertian kota kuno (awal).

Kota Palembang yang dibelah oleh Sungai
Musi, juga merupakan kota tempat
bermuaranya Sungai Kramasan, Ogan, dan
Komering di Sungai Musi. Melalui sungai-
sungai ini komo-diti perda-gangan dari daerah
pedalaman dibawa dan dipasarkan di
Palembang. Kawasan pedalaman di daerah kaki
Pegunungan Bukit Barisan merupakan
penghasil komoditi perdagangan. Berdasarkan
bukti-bukti arkeologis yang sampai kepada kita,
kawas-an ini telah lama dihuni manusia.

Sebagai sebuah kota tua, tentunya di
Palembang banyak terdapat tinggalan budaya
yang mewakili masanya. Dari masa Sriwijaya
tinggalan budayanya berupa artefak-artefak
keagama-an yang mendapat pengaruh budaya
India; dari masa “pendudukan” Majapahit ada
bangunan bata di Gedingsuro; dari masa
“pendudukan” orang-orang Tionghoa
meninggalkan dan masih berkembang kesenian
lakuer; dari masa Kesultanan Palembang-
Darussalam meninggalkan bangunan-bangunan
batu; dan demikian juga dari masa Gemeente
Palembang. Semua ini merupakan aset budaya
yang dapat dikembangkan menjadi daya tarik
wisata budaya maupun wisata ziarah.

Permintaan Panitia Lokakarya kepada
saya adalah menyajikan situs-situs Sriwijaya
di Palembang. Memang sejak dilakukannya
penelitian Sriwijaya yang intensif di Palembang
tahun 1988, banyak tinggalan budaya dari masa
itu yang ditemukan. Namun sejalan dengan
ditemukannya tinggalan budaya tersebut,
banyak pula situs yang rusak/hilang sebagai
akibat pembangunan fisik. Sementara itu,
Taman Purbakala Kerajaan Sriwijaya yang
semula diperuntukkan bagi semacam Pusat
Kajian Sriwijaya belum pernah berfungsi
sebagaimana yang direncanakan.

Tanpa mengesampingkan permintaan
Panitia Lokakarya, makalah yang saya
sampaikan ini berisi informasi mengenai
kepurbakalaan di Palembang sejak masa
Sriwijaya hingga masa Gemeente Palembang.
Tujuannya agar audiense mengetahui apa yang
telah terjadi dan yang ada di kota tempat
tinggalnya. Pada bagian akhir saya akan sedikit
menginformasikan bagaimana kaitannya
dengan kawasan pertumbuhan perekonomian
dengan negara tetangga Malaysia dan Thailand,
dan apa yang seharusnya dilakukan agar tidak
tertinggal.

KAWASAN PENDUKUNG

Jauh sebelum timbulnya peradaban yang
ditandai dengan adanya institusi yang
berbentuk kadatuan di Palembang, di daerah
pedalaman hulu sungai-sungai yang ber-muara
di Palembang telah ada kelompok-kelom-pok
masyarakat yang tinggal di dataran tinggi, di
lereng dan kaki pegunungan, atau di tepi-tepi
sungai. Tinggalan budaya dari kelompok
masyarakat ini ada yang berupa alat-alat batu,
tembikar, dan ada pula yang berupa bagunan
seperti bilik-bilik batu, dan menhir. Seluruhnya
dapat ditemukan di daerah lereng dan kaki
Pegunungan Bukit Barisan di hulu sungai Musi
dan anak-anaknya.

Di antara sisa hunian manusia tertua di
daerah hulu Musi di temukan di wilayah
Kabupaten Lahat, yaitu di Situs Bungamas,
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